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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1.  
Pengertian Perpustakaan
Perpustakaan sebagai jendela dunia atau sebagai salah satu sumber informasi mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan di Indonesia. Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka yang berarti wadah informasi, yaitu berupa buku maupun non buku. Sedangkan perpustakaan merupakan suatu lembaga yang menyediakan koleksi bahan perpustakaan tertulis, tercetak dan terekam sebagai pusat sumber informasi yang diatur menurut sistem dan aturan yang baku dan digunakan untuk keperluan pendidikan, penelitian dan rekreasi intelektual bagi masyarakat atau pembacanya .
2.2. 
Tinjauan Umum Perpustakaan Stikes Respati
Perpustakaan Stikes Respati Yogyakarta diadakan untuk keperluan para anggotanya antara lain para mahasiswa, dosen, juga karyawan yang berada dalam lingkup Stikes Respati Yogyakarta .

Perpustakaan tersebut menginginkan sistem terbuka yaitu menyediakan buku-buku, karya ilmiah dan majalah yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan anggotanya khususya mahasiswa Stikes Respati guna pencarian referensi yang dibutuhkan sebagai penunjang dalam proses belajar-mengajar di Stikes Respati. Dengan adanya perpustakaan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang luas diperoleh dari kegemaran para angggotanya dalam membaca .

Dalam pengoperasiannya perpustakaan Stikes Respati Yogyakarta yang dilaksanakan masih terkesan lambat, karena dalam pengolahan data-datanya masih dikerjakan secara manual, sehingga menimbulkan kesulitan-kesulitan yang mengganggu dalam kelancaran kerja seperti banyaknya data anggota yang meminjam yang harus diolah dan makin bertambahnya referensi bacaan yang masuk, harus disimpan sebagai inventaris perpustakaan juga kompleksnya masalah-masalah yang harus ditangani membutuhkan banyak waktu yang diperlukan dalam pengerjaannya sehingga kurang efektif dan efesien .   

Dari banyaknya kendala yang dihadapi perpustakaan Stikes Respati Yogyakarta dalam pengolahan data yang ada, serta untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan secara akurat dan tepat waktu, karena itu dibutuhkan suatu sistem otomatisasi yang terkomputerisasi .
2.3. 
Sistem Pelayanan Perpustakaan Stikes Respati Yogyakarta
Dalam sistem pelayanan di perpustakaan Stikes Respati yang dilakukan oleh petugas perpustakaan yaitu dengan melakukan beberapa kriteria, antara lain :
a) Apabila seseorang ingin meminjam buku dari perpustakaan, terlebih dahulu mendaftarkan diri sebagai anggota perpustakaan Stikes Respati dengan mengisi formulir pendaftaran , yang nantinya formulir yang telah diisi oleh calon anggota tersebut akan diproses oleh petugas perpustakaan, dimana dalam pendaftarannya dikenakan biaya administrasi sebesar Rp.2000,- .
b) Bagi anggota yang telah terdaftar, diperbolehkan untuk melihat dan memilih buku yang akan dipinjam untuk dibaca maupun dibawa pulang, sebelumnya anggota perpustakaan harus mengisi daftar buku tamu dan meninggalkan kartu perpustakaan .
c) Apabila si peminjam sudah menentukan buku yang akan dipinjam, maka langsung menuju ketempat penjaga perpustakaan dengan menunjukan kartu anggota, dan penjaga perpustakaan akan mencatat buku yang akan dipinjam. Petugas perpustakaan akan memberitahukan perturan peminjaman yaitu masa peminjaman dan ketentuan administrasi bagi anggota perpustakaan, maka transaksi peminjaman telah selesai .
d) Dalam transaksi pengembalian buku, peminjam dapat mengembalikan buku yang dipinjam .
e) Apabila dalam pengembalian buku mengalami keterlambatan, maka si peminjam akan dikenakan denda, di perpustakaan Stikes Respati menurut peminjamannya denda terbagi dua, yaitu denda peminjaman buku untuk dibawa pulang dihitung perbuku dan berapa hari keterlambatan dengan besar denda sebesar Rp.3000,- dan denda peminjam buku untuk dibaca atau di fotocopy dalam keterlambatannya dikenakan denda sebesar Rp.2500,- dihitung perbuku dan perhari .
2.4. 
Sumber Buku
Sumber buku  perpustakaan  Stikes Respati  Yogyakarta  berasal dari
pembelian, paket, dan sumbangan. Pada perpustakaan Stikes Respati tidak semua jenis buku yang masuk ke inventaris, koleksi buku merupakan sumber informasi yang dipilih sesuai dengan jurusan atau ilmu yang di terapkan pada Stikes Respati Yogyakarta, yang kebanyakan mengoleksi buku-buku tentang kesehatan .

Pada perpustakaan Stikes Respati Yogyakarta, dalam pengoleksian buku-buku yang di butuhkan oleh perpustakaan bagi anggotanya, bukan hanya satu kelas ilmu saja, seperti ilmu-ilmu kesehatan, namun perpustakaan telah berpedoman pada semua ilmu yang menunjang bagi keperluan anggotanya, adapun kesepuluh kelas utama untuk pedoman perpustakaan dalam menginventariskan buku-buku yang dibutuhkan, kesepuluh kelas utama itu yaitu :
000
karya umum

100 
Filsafat dan psikologi

200 
Agama

300 
Ilmu-ilmu sosial

400 
Bahasa

500 
Ilmu-ilmu Murni (Pasti/Alam)

600 
Ilmu-ilmu Terapan (teknologi)

700 
kesenian, hiburan dan olahraga

800 
kesusastraan

900 
Geografi dan sejarah umum     
2.5. 
Pengertian Sistem
Dalam  pendefinisian  suatu  sistem terdapat  dua  pendekatan  yaitu
pendekatan yang menekankan pada prosedurnya dan pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponennya .
Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedurnya mendefinisikan sistem yaitu suatu sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu .

Pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem yaitu suatu sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu .

Dari kedua pengertian diatas, ternyata pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen lebih banyak diterima, karena pada kenyataannya suatu sistem terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-sistem bagian .Komponen-komponen atau subsistem-subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri lepas sendiri-sendiri. Komponen-komponen tersebut saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan dari sistem tersebut dapat tercapai .
2.6. Basis Data
2.6.1. Pengertian Basis Data

Basisdata  adalah  kumpulan  file  –  file  yang  mempunyai  kaitan
antar satu file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan instansi dalam bentuk batasan tertentu .


Database merupakan sekumpulan informasi yang sangat kompleks yang berguna untuk mengatur semua data yang ada didalamnya sehingga dapat diakses oleh user dengan cepat. Database juga diartikan sebagai kumpulan dari file-file atau tabel-tabel yang saling berhubungan yang disimpan dalam media elektronik atau hardware dan dengan menggunakan software untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu .

Basisdata digunakan untuk mengatasi masalah-masalah dalam penyusunan data, yaitu redundansi data, kesulitan pengaksessan data, isolasi data, untuk standarisasi, masalah keamanan, masalah kesatuan dan masalah kebebasan data. Dalam basisdata terdapat beberapa jenjang data, antara lain :
a) Database

Kumpulan dari file atau tabel membentuk suatu database 

b) File

Terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang sejenis, misalnya file mata kuliah berisi data tentang semua mata kuliah yang ada.

c) Record

Kumpulan dari field membentuk suatu record, dimana record menggambarkan suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulan dari record membentuk suatu file.
d) Field

Bentuk terkecil atau satuan data terkecil dari database untuk menyimpan data, berisi atribut dari data. Merepresentasikan suatu atribut dari record yang menunjukan suatu item dari data. Kumpulan dari field membentuk suatu record.
· Field name
Harus diberi nama untuk membedakan field yang satu dengan lainnya.

· Field representation

Tipe field (karakter, teks, tanggal, angka, dan sebagainya), lebar field (ruang maksimum yang dapat diisi dengan karakter-karakter data).

· Field value

Isi dari field untuk masing-masing record.

e) Characters

Merupakan bagian data yang terkecil, yaitu berupa karakter numeric, huruf maupun karakter-karakter khusus yang membentuk suatu item data atau field.
2.6.2. Database Management System (DBMS)

Database management system adalah Kumpulan file-file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk mengelolanya. Database adalah kumpulannya, sedangkan program pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam database .

Dalam merancang suatu database ada kesulitan utama dalam perancangannya yaitu bagaimana merancang database sehingga dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang .Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi dimasa mendatang .
Database administrator mempunyai tugas yaitu merancang model konseptual database. Model konseptual bukanlah pendekatan proses informasi seorang programmer aplikasi, tetapi kombinasi beberapa aplikasi. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antar file .
2.6.3. Relasi Antar Tabel

Dalam basisdata relationship dinyatakan dengan menggunakan menggunakan field kunci dari satu tabel. Relationship dapat terjadi bila ada dua tabel atau lebih yang mempunyai atribut yang sama .
Pada model data relational, hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key) yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan paket program relational lainnya akan bekerja secara optional. Tabel-tabel dalam database membentuk hubungan yang disebut relasi tabel. Pada kunci tamu, nilai data pada field tersebut boleh sama atau kembar. 
Jenis-jenis relationship ada tiga, yaitu :
1) Relasi One To One
2) Relasi One To Many

3) Relasi Many To Many

2.7. Bahasa Pemrograman Visual Basic 6.0

Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang berbasis GUI (Graphic User Interface), yaitu program yang memungkinkan pemakai komputer berkomunikasi dengan komputer tersebut menggunakan modus grafik dan gambar. Didalamnya berisi perintah-perintah atau intruksi yang bisa dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Tugas-tugas tersebut dapat dijalankan apabila ada respon dari pemakai, respon tersebut berupa kejadian atau event tertentu, misalnya memilih tombol, memilih menu dan sebagainya. Ada beberapa kemampuan dari Visual Basic antara lain :
a) Membuat program aplikasi berbasis windows.
b) Membuat obyek-obyek pembantu program, misalnya file Help, control ActiveX dan sebagainya.

c) Menguji program dan menghasilkan program akhir berektensi EXE yang langsung dapat dijalankan dari luar Visual Basic.

Dalam pembuatan aplikasi menggunakan Visual Basic, kita akan sering bertemu dengan istilah-istilah yang biasa dipakai dalam lingkungan pemrograman visual, yaitu object, property dan event. Dengan demikian maka pembuatan aplikasi menggunakan Visual Basic dapat dilakukan dengan cepat dan menghasilkan aplikasi yang tangguh yang mampu memberikan informasi secara cepat dan akurat.
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Gambar 2.1. Lingkungan Pengembangan Aplikasi Visual Basic 6.0
2.7.1. IDE

Lingkungan pengembangan aplikasi interaktif (Interactive Development Environment, IDE) pada dasarnya terdiri dari :
1) Title Bar

Batang judul dari program Visual Basic 6.0 yang terletak pada bagian paling atas jendela program, berfungsi untuk menampilkan judul atau nama jendela.
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Gambar 2.2. Title Bar

2) Control Menu

Salah satu bagian dalam baris judul (Title Bar) yang digunakan untuk memanipulasi jendela Visual Basic, terdiri dari Restore, Move, Size, Minimize, Maximize dan Close
3) Menu Bar

Batang menu yang terletak dibawah title barberfungsi untuk menampilkan pilihan menu atau perintah untuk mengoperasikan program Visual Basic
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Gambar 2.3. Menu Bar

 Untuk memilih menu dengan menggunakan dua cara yaitu menggunakan mouse dan keyboard.

4) Toolbar

Cara cepat dalam menjalankan perintah, karena tombol-tombol yang berada dalam tollbar tersebut mewakili suatu perintah. Toolbar pada Visual Basic terdiri dari Toolbar Standard, Toolbar Debug, Toolbar Edit dan sebagainya.
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Gambar 2.4. Toolbar

5) Toolbox

Kotak perangkat yang berisi kumpulan tombol object atau kontrol untuk mengatur desain dari aplikasi yang akan dibuat. Pada kondisi default, toolbox hanya menampilkan 21 (dua puluh satu) tombol kontrol.
[image: image5.png]General

NE AR JF

e R=RSHERIEN

EBER v

Em




Gambar 2.5. Tool Box

6) Form Window

Jendela form merupakan jendela utama dalam bekerja dengan Visual Basic, karena dalam form inilah kita dapat menempatkan beberapa objek yang dibutuhkan sesuai dengan aplikasi yang akan dibuat.
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Gambar 2.6. Form Window

7) Project Explorer

Salah satu jendela pada Visual Basic yang berisi semua file dalam aplikasi yang akan dibuat.
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Gambar 2.7. Project Explorer

8) Properties Window

Sebuah jendela yang digunakan untuk menampung nama property sebuah kontrol, pengturan property pada program Visual Basic merupakan hal yang sangat penting untuk membedakan objek yang satu dengan yang lainnya.
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Gambar 2.8. Properties Window

9) Jendela Code

Sebuah jendela yang digunakan untuk menuliskan kode program dari kontrol yang ada dalam jendela form dengan cara memilih kontrol terlebih dahulu.
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Gambar 2.9. Jendela Code
2.7.2. Menggunakan Komponen Database

Aplikasi menggunakan database memungkinkan pemakai aplikasi untuk berinteraksi dengan informasi yang tersimpan dalam suatu database atau tabel-tabel yang terdiri dari beberapa baris (record) dan kolom (field).
2.7.3. Arsitektur Database

Aplikasi database terdiri atas user interface, komponen yang mengatur database dan komponen yang menyatakan data yang dikandung tabel suatu database. Sebagai user interface dalam Visual Basic 6.0, menggunakan form. Sebagai software Database Management System, kita dapat merancang, membuat atau membangun program aplikasi database maupun program yang lainnya. Teknologi akses data yang dimiliki oleh Visual Basic 6.0 yaitu teknologi ActiveX Data Object atau yang lebih dikenal dengan nama ADO. ADO mampu mengintegrasikan program aplikasi database yang kita bangun dengan berbagai sumber data seperti Microsoft Access, SQL Server, ODBC, Oracle dan lain-lain.
Microsoft ActiveX Data Object (ADO) memungkinkan kita untuk membangun aplikasi client atau server yang dapat mengakses dan memanipulasi data dari sebuah server dengan terlebih dahulu menentukan provider OLE DB nya. Keuntungan utamanya adalah mudah digunakan,high speed dan penggunaan memori yang kecil. Keistimewaan ADO yang lain adalah Remote Data Service (RDS), sehingga kita dapat data dari sebuah server ke sebuah aplikasi client, memanipulasi data dari client dan mengembalikan data ke server. Dalam hal ini penulis menggunakan ADO library, yaitu koneksi database dengan menggunakan pemrograman.
2.7.4. Mengenal SQL (Structured Query Language)

SQL (Structure Query Language) merupakan bahasa standar yang digunakan untuk pengelolaan database. Database dan SQL sangat erat kaitannya, dimana dengan SQL kita dapat mengelola database seperti membuat tabel, menambah, menghapus dan juga menampilkan record dari suatu database yang kita inginkan sesuai dengan kriteria tertentu. Bahasa SQL merupakan bahasa yang berisi pernyataan-pernyataan sederhana yang mudah untuk dipahami, seperti Select untuk memilih, Update untuk memperbaharui dan Delete untuk menghapus, dan masih banyak perintah yang lain. Sebenarnya pernyataan SQL itu sendiri dibagi dua , yaitu DDL (Data Definition Language) dan DML (Data Manipulation Language).
